
 Vol. 8 No. 2	
Juni – 2025	

GLOBAL KOMUNIKA 	
ISSN 2085 – 6636  
EISSN  2655 - 5328 
	

	 11	

Diskursus Digital dan Suara Publik: Komentar YouTube dalam Kasus 
#IndonesiaGelap 

 
Iwan Koswara 

Program Studi Manajemen Komunikasi Universitas Padjajaran 
Email. iwankoswara2025@gmail.com 

 
 
Abstract. Digital media has become a primary space for public expression regarding government policies. 
However, few studies have specifically examined the dynamics of YouTube comments as a reflection of public 
opinion. This study addresses that gap by analyzing comments on a Liputan6 YouTube video titled "Tagar 
Indonesia Gelap Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah yang Tidak Pro Rakyat?" uploaded in February 2025. 
The research aims to explore the intensity and interaction patterns within the comments as indicators of public 
perception toward government policy. Using a qualitative content analysis approach, 1,683 comments were 
examined with the assistance of NVivo 12 Pro software. The data were categorized by theme and sentiment 
(positive, negative, and neutral). The findings reveal a dominance of negative sentiment, reflecting widespread 
public dissatisfaction. Furthermore, the vocal minority effect was identified through highly interactive 
comments that dominated the discourse, despite coming from a small number of users. This study offers a 
theoretical contribution to the mapping of digital public opinion and highlights the importance of integrating 
online analysis with conventional approaches to develop more adaptive and responsive public policies. 
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Abstrak. Media digital telah menjadi ruang utama ekspresi publik terhadap kebijakan pemerintah, namun 
belum banyak studi yang secara spesifik mengeksplorasi dinamika komentar warganet pada platform YouTube 
sebagai cerminan opini publik. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis komentar pada 
video YouTube Liputan6 berjudul "Tagar Indonesia Gelap Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah yang Tidak 
Pro Rakyat?" yang diunggah pada Februari 2025. Penelitian bertujuan untuk mengkaji intensitas dan pola 
interaksi dalam komentar sebagai representasi persepsi publik terhadap kebijakan pemerintah. Menggunakan 
pendekatan kualitatif berbasis analisis isi, sebanyak 1.683 komentar dianalisis dengan bantuan perangkat lunak 
NVivo 12 Pro. Data dikategorikan ke dalam tema dan sentimen (positif, negatif, dan netral). Hasil menunjukkan 
dominasi sentimen negatif yang mencerminkan ketidakpuasan publik. Selain itu, fenomena vocal minority 
teridentifikasi melalui komentar dengan tingkat interaksi tinggi yang mendominasi diskusi, meskipun berasal 
dari segelintir pengguna. Studi ini memberikan kontribusi teoretis dalam pemetaan opini publik digital dan 
menyarankan pentingnya integrasi analisis daring dengan metode konvensional untuk merancang kebijakan 
yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Analisis Isi, Interaksi Online, Komunikasi Digital, NVivo12, Sentiment publik
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PENDAHULUAN 
Media digital saat ini menjadi ruang ekspresi utama bagi publik dalam menyampaikan 

aspirasi dan kekecewaan terhadap kebijakan pemerintah (Solihin, 2021). Perkembangan teknologi 
telah memungkinkan masyarakat untuk menyuarakan pendapatnya secara langsung melalui 
platform daring, termasuk media sosial dan saluran video seperti YouTube. Salah satu contoh 
terkini adalah saluran YouTube Liputan6 yang menayangkan video berjudul "Tagar Indonesia 
Gelap Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah yang Tidak Pro Rakyat?" pada Februari 2025. 
Video tersebut menarik perhatian publik dengan jumlah penonton mencapai 180.000 dan memicu 
1.683 komentar yang mencerminkan respons beragam dari masyarakat. Lonjakan jumlah komentar 
ini menunjukkan bagaimana ruang digital, khususnya platform YouTube, menjadi arena diskursus 
yang signifikan dalam memotret persepsi publik terhadap kebijakan pemerintah seperti pada tabel 
1. Sejalan dengan pandangan Castells (2009) dalam teori Network Society, internet memungkinkan 
terbentuknya ruang publik digital di mana wacana sosial dan politik berkembang melalui interaksi 
daring 

 
Hari ke- Jumlah Komentar Persentase dari Total (%) 
1 320 19.0% 
2 290 17.2% 
3 250 14.9% 
4 180 10.7% 
5 160 9.5% 
6 150 8.9% 
7 120 7.1% 
Hari ke-8 dan seterusnya 213 12.6% 
Total 1.683 100% 

Tabel 1 tren lonjakan komentar (Peneliti, 2025) 
 
Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya analisis sentimen dalam memahami 

opini publik di media digital. Misalnya, studi oleh Rahmawati dan Sukmasetya (2022) meneliti 
reaksi publik terhadap kebijakan pemblokiran situs non-PSE oleh Kominfo melalui analisis 
sentimen di Twitter, mengungkapkan dominasi sentimen negatif sebagai bentuk protes sosial . 
Selain itu, penelitian oleh Lawelai (2022) menunjukkan bagaimana ujaran kebencian terhadap 
pemerintah di media sosial mencerminkan ketidakpuasan publik terhadap kebijakan tertentu. 
Kedua penelitian ini menegaskan bahwa media digital bukan hanya tempat berbagi informasi, 
tetapi juga ruang untuk menilai legitimasi kebijakan pemerintah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menganalisis komentar 
youtube. Data dikumpulkan dari 263 komentar yang diunggah pada video "Tagar Indonesia Gelap 
Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah yang Tidak Pro Rakyat?" di saluran YouTube Liputan6.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen dan pola interaksi dalam komentar pada 
video tersebut guna memahami bagaimana publik memaknai kebijakan pemerintah yang dianggap 
tidak pro rakyat. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi intensitas keterlibatan 
pengguna dan mengungkapkan peran pengguna berpengaruh dalam membentuk arah diskusi. Hasil 
penelitian diharapkan memberikan wawasan yang berguna bagi pemerintah dan pembuat 
kebijakan dalam merumuskan strategi komunikasi yang lebih transparan, responsif, dan inklusif, 
sehingga kebijakan yang diambil lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pragmatis dan akademis. Secara teoritis, 
studi ini memperkaya kajian komunikasi digital dengan menelaah bagaimana ruang komentar 
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YouTube mencerminkan dinamika diskursus publik terkait kebijakan pemerintah. Secara praktis, 
temuan penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah dan pembuat kebijakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan berbasis pada persepsi masyarakat yang terekam 
di ruang digital 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Dalam era komunikasi digital, analisis sentimen telah menjadi alat penting untuk memahami 
opini publik terhadap isu kebijakan. Analisis ini mengklasifikasikan ekspresi emosi dalam konten 
digital menjadi kategori positif, negatif, atau netral (Pang & Lee, 2008; Liu, 2012). Temuan 
Rahmawati dan Sukmasetya (2022) di Twitter menunjukkan bahwa ekspresi negatif sering kali 
menjadi bentuk protes digital yang merefleksikan ketidakpuasan terhadap kebijakan publik. Dalam 
konteks YouTube, ekspresi semacam ini tampak dalam komentar yang menyerang, sarkastik, atau 
bernada cemas terhadap kebijakan pemerintah. 

Namun, membaca komentar tidak cukup hanya dari sisi isi. Diperlukan pemahaman atas pola 
interaksi, yakni bentuk-bentuk keterlibatan pengguna lain terhadap komentar, seperti likes, replies, 
dan threaded discussions. Dalam penelitian ini, pola interaksi didefinisikan secara operasional sebagai 
jumlah tanggapan (reply), jumlah suka (likes), dan posisi komentar (top comment vs. komentar 
terbawah), yang mencerminkan visibilitas dan resonansi komentar di ruang publik digital. Seperti 
dicatat oleh Sutrisno dan Wijaya (2023), interaksi semacam ini mengikuti logika viralitas, di mana 
komentar yang memicu emosi lebih besar cenderung menjadi pusat perhatian dan membentuk arah 
diskursus. 

Fenomena ini berkaitan erat dengan vocal minority effect, yakni situasi di mana opini dari 
segelintir pengguna yang sangat vokal tampak dominan dalam diskusi, meskipun secara jumlah tidak 
mewakili mayoritas (Lee & Tan, 2023). Dalam konteks YouTube, efek ini diperkuat oleh algoritma 
platform yang menampilkan komentar dengan interaksi tinggi di bagian atas, sehingga menciptakan 
feedback loop—komentar yang populer menjadi semakin terlihat dan mendapatkan lebih banyak 
respons. Kim dan Park (2024) juga mencatat peran digital influencer dalam mendorong keterlibatan 
dan arah opini publik, terutama ketika akun-akun dengan jumlah pengikut tinggi turut berkomentar 
dan mendorong narasi tertentu. 

Lebih lanjut, YouTube sebagai ruang publik digital memungkinkan berlangsungnya deliberasi 
sosial-politik, di mana warga negara tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga turut 
memproduksi wacana (Castells, 2009; Papacharissi, 2015). Dalam konteks Indonesia, studi oleh 
Wulandari dan Hidayat (2020) menunjukkan bahwa komentar-komentar pada kanal berita YouTube 
dapat merepresentasikan resistansi terhadap kebijakan pemerintah yang dianggap tidak berpihak 
kepada masyarakat kecil. Ini menunjukkan bahwa YouTube tidak sekadar media hiburan, tetapi juga 
arena penting dalam studi komunikasi kebijakan dan dinamika partisipasi warga. 

Kajian ini memadukan teori analisis sentimen, pola interaksi, dan efek vocal minority dalam 
kerangka algoritmik YouTube sebagai ruang publik digital. Pendekatan ini memungkinkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana opini publik terbentuk, disebarkan, dan 
dimanipulasi dalam ekosistem media sosial berbasis platform. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi untuk 
mengeksplorasi komentar netizen pada saluran YouTube Liputan6, khususnya pada video berjudul 
"Tagar Indonesia Gelap Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah yang Tidak Pro Rakyat?" yang 
diunggah pada Februari 2025. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tema dominan serta 
kecenderungan sentimen publik terkait kebijakan pemerintah yang diperdebatkan. Data yang dianalisis 
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terdiri dari 1.683 komentar, yang dikumpulkan selama periode aktif video, yaitu selama dua minggu 
sejak tanggal publikasi. Seluruh komentar yang tersedia secara publik selama periode tersebut 
diikutsertakan dalam analisis, kecuali komentar yang: 

• Tidak relevan (misalnya hanya berupa tag pengguna, emoji, atau promosi), 
• Mengandung ujaran kebencian ekstrem atau spam (berdasarkan pedoman YouTube dan 

etika penelitian), 
• Ditulis dalam bahasa asing tanpa terjemahan. 

Kerena itu diterapkan kriteria inklusi/eksklusi untuk menjaga relevansi dan fokus analisis 
terhadap diskursus kebijakan. Komentar yang lolos seleksi akhir kemudian diimpor ke dalam 
perangkat lunak NVivo12 Pro. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah setiap komentar individual, yang diperlakukan sebagai 
satuan diskursif terpisah, tanpa menggabungkan thread balasan. Namun, untuk memahami konteks 
tertentu, beberapa komentar balasan yang membentuk sub-diskusi diamati secara kualitatif sebagai 
konteks tambahan, meski bukan unit utama dalam pengkodean. 

Proses analisis dilakukan dengan bantuan NVivo12 Pro, yang memungkinkan klasifikasi data 
berdasarkan: 

• Tema diskusi utama (misalnya ketidakadilan energi, ketidakpercayaan terhadap 
pemerintah, kritik terhadap media), 

• Sentimen (positif, negatif, dan netral), 
• Intensitas keterlibatan, berdasarkan metrik likes, reply, dan visibilitas (komentar yang 

muncul di urutan teratas). 
Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas, dilakukan triangulasi antar-coder. Dua peneliti 

independen melakukan pengkodean awal terhadap 20% sampel komentar secara acak. Hasil 
pengkodean dibandingkan dan diselaraskan melalui diskusi hingga mencapai kesepahaman (inter-
coder agreement). Kode final kemudian diterapkan secara konsisten pada seluruh data. 

Keterbatasan metode dalam studi ini mencakup beberapa hal. Pertama, potensi bias partisipasi, 
di mana hanya pengguna dengan akses internet dan keberanian berkomentar yang terwakili, sehingga 
tidak semua suara publik tercermin. Kedua, terdapat efek algoritma YouTube yang menampilkan 
komentar dengan interaksi tinggi di bagian atas, sehingga mempengaruhi visibilitas dan persepsi 
terhadap dominasi opini. Ketiga, interpretasi terhadap komentar berbasis teks dapat terpengaruh oleh 
konteks sosial dan nada yang tidak selalu eksplisit, yang menjadi tantangan dalam analisis sentimen. 
 
HASIL DAN PEMBAHSAN 
 

Pada bagian ini, peneliti akan menganalisis komentar-komentar netizen pada video 
YouTube berjudul "Tagar Indonesia Gelap Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah yang Tidak 
Pro Rakyat?" yang diunggah oleh kanal Liputan6. Analisis difokuskan pada dua aspek utama, 
yaitu sentimen publik dan pola interaksi digital yang terbentuk di ruang komentar. Dengan 
memanfaatkan perangkat lunak NVivo12 Pro, peneliti mengelompokkan komentar berdasarkan 
kategori sentimen (positif, negatif, dan netral), serta mengidentifikasi tema dominan, intensitas 
keterlibatan, dan dinamika diskusi yang muncul. Fenomena demonstrasi digital, berupa lonjakan 
komentar yang sarat kritik terhadap kebijakan pemerintah, menjadi salah satu sorotan utama 
dalam temuan ini. Gambaran umum diskursus yang berkembang ditunjukkan pada Gambar 1 di 
bawah ini, yang merepresentasikan antusiasme publik dalam merespons isu tersebut melalui 
ruang publik digital. 
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Gambar 1. Tangkapan Layar saluran Youtube Liputan6  

Analisis Sentimen 
Bagian ini akan menyajikan hasil olahan data yang diperoleh melalui NVivo12 Pro terkait 

sentimen komentar pada video "Tagar Indonesia Gelap Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah 
yang Tidak Pro Rakyat?". Hasil analisis akan mencakup distribusi sentimen 
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positif, negatif, dan netral yang terekam dalam 1.683 komentar yang dikumpulkan. Dengan 
visualisasi yang dihasilkan dari NVivo12 Pro, pola-pola utama dalam komentar publik akan 
ditampilkan secara sistematis untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang persepsi netizen 
terhadap kebijakan pemerintah. 

Selanjutnya, hasil yang diperoleh akan dianalisis secara mendalam untuk mengungkapkan 
tema-tema kunci yang muncul dalam komentar. Setiap kategori sentimen akan dibahas dengan 
mengacu pada contoh komentar yang representatif, sehingga dapat memperkaya pemahaman 
tentang bagaimana publik mengekspresikan pandangan mereka dalam konteks digital. Analisis ini 
bertujuan tidak hanya untuk menggambarkan persepsi publik, tetapi juga untuk mengeksplorasi 
faktor-faktor yang memengaruhi pola sentimen yang muncul seperti pada gambar 2 di bawah. 
 

 
Gambar 2 Hasil olah NVIVO 12 untuk analisis sentimen terhadap komentar  

 
Analisis terhadap 263 komentar pada video YouTube berjudul "Tagar Indonesia Gelap 

Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah yang Tidak Pro Rakyat?" dilakukan dengan pendekatan 
kualitatif menggunakan perangkat lunak NVivo12 Pro untuk mengklasifikasikan sentimen komentar 
menjadi tiga kategori: positif, negatif, dan netral. Data dikumpulkan selama dua minggu sejak video 
diunggah pada Februari 2025, dengan penyaringan berdasarkan relevansi isi dan bahasa. Unit analisis 
yang digunakan adalah setiap komentar individual, tanpa memperhitungkan thread atau balasan secara 
menyeluruh. Pengkodean dilakukan secara manual dengan validasi antar-coder untuk menjaga 
konsistensi dan keandalan analisis. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas komentar (71,3%) 
mengandung sentimen negatif, yang mencerminkan ketidakpuasan publik terhadap kebijakan 
pemerintah, sedangkan komentar netral sebesar 19,8% dan komentar positif hanya 8,9%, sebagaimana 
ditampilkan dalam diagram lingkaran. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa kebijakan 
pemerintah sering kali memicu respons negatif di media sosial. Misalnya, studi oleh Naraswati et al. (2020) 
menemukan bahwa kebijakan. Penanganan COVID-19 mendapatkan lebih banyak sentimen negatif 
dibandingkan positif di Twitter. Sentimen negatif yang dominan dalam komentar-komentar tersebut 
mencerminkan kekecewaan dan ketidakpuasan publik terhadap kebijakan pemerintah yang dianggap tidak pro 
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rakyat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan platform digital seperti YouTube untuk 
mengekspresikan ketidakpuasan mereka terhadap kebijakan yang dirasa tidak sesuai dengan harapan. 
Fenomena ini konsisten dengan temuan Syahputra et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kebijakan 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) juga memicu respons negatif di Twitter. Analisis 
lebih lanjut terhadap komentar negatif mengungkapkan tema-tema seperti ketidakpercayaan terhadap 
pemerintah, kekecewaan terhadap implementasi kebijakan, dan kekhawatiran terhadap masa depan negara. 
Ekspresi seperti "pemerintah tidak peduli" atau "kebijakan yang merugikan rakyat" sering muncul dalam 
komentar tersebut. Ini menunjukkan bahwa publik merasa kebijakan yang diambil tidak berpihak pada 
kepentingan mereka, yang dapat mengarah pada menurunnya legitimasi pemerintah di mata masyarakat. 

Di sisi lain, komentar dengan sentimen positif cenderung memuji langkah-langkah tertentu yang 
diambil pemerintah atau menunjukkan harapan bahwa situasi akan membaik. Namun, jumlah komentar 
positif ini relatif kecil dibandingkan dengan komentar negatif, yang menandakan bahwa dukungan 
terhadap kebijakan pemerintah dalam konteks ini tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan tren umum 
di media sosial, di mana konten negatif cenderung lebih dominan dan mendapatkan perhatian lebih 
besar. Hidayat et al. (2024) dalam analisis sentimen terhadap kebijakan subsidi BBM berbasis QR 
Code menemukan bahwa mayoritas komentar memiliki sentimen negatif, mencerminkan 
ketidakpuasan masyarakat terhadap kebijakan tersebut. 

Pada bagian ini disajikan hasil visualisasi wordcloud yang dihasilkan dari analisis komentar 
netizen menggunakan perangkat lunak NVivo12 Pro. Wordcloud dibuat berdasarkan frekuensi 
kemunculan kata dalam 263 komentar pada video YouTube "Tagar Indonesia Gelap Muncul, Cermin 
Kebijakan Pemerintah yang Tidak Pro Rakyat?". Visualisasi ini menampilkan kata-kata yang paling 
sering digunakan oleh pengguna, di mana ukuran kata merepresentasikan jumlah kemunculannya 
dalam data. Gambar 3  di bawah ini menunjukkan distribusi kata yang muncul secara menonjol dalam 
percakapan digital yang terjadi di kolom komentar video tersebut. 

 
Gambar 3 visualisi wordclod komenter 

Gambar 3 menerangkan kata-kata yang paling sering muncul dalam komentar netizen pada 
video YouTube bertajuk “Tagar Indonesia Gelap Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah yang 
Tidak Pro Rakyat?”. Berdasarkan hasil olahan NVivo12 Pro, kata “pemerintah”, “rakyat”, dan 
“kebijakan” muncul dengan frekuensi tertinggi, diikuti oleh kata-kata seperti “tidak”, “pro”, dan 
“kecewa”. Ukuran dan ketebalan huruf pada wordcloud merepresentasikan intensitas kemunculan 
kata tersebut dalam ruang komentar. Visualisasi ini memberikan gambaran awal mengenai fokus 
perhatian publik, yang secara umum didominasi oleh isu ketidakpuasan terhadap kebijakan 
pemerintah serta harapan terhadap keberpihakan kepada rakyat. 

Komentar netral biasanya berisi informasi tambahan, pertanyaan, atau diskusi yang tidak 
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menunjukkan emosi kuat terhadap kebijakan tersebut. Meskipun tidak menunjukkan dukungan 
atau penolakan secara eksplisit, komentar netral ini tetap penting karena dapat memfasilitasi 
diskusi yang lebih objektif dan informatif di antara pengguna. Kehadiran komentar netral 
menunjukkan adanya upaya dari sebagian pengguna untuk memahami isu secara lebih mendalam 
sebelum mengambil sikap tertentu. 

Dominasi sentimen negatif dalam komentar-komentar ini dapat menjadi indikator bahwa 
pemerintah perlu mengevaluasi kembali kebijakan yang diambil dan mempertimbangkan masukan 
dari masyarakat. Respons negatif yang meluas dapat mengindikasikan adanya ketidakpuasan yang 
signifikan, yang jika tidak ditangani, dapat mengarah pada penurunan kepercayaan publik terhadap 
pemerintah. Berkenaan komunikasi digital, analisis sentimen menjadi alat penting untuk mengukur 
persepsi publik secara real-time dan dapat digunakan sebagai masukan untuk perbaikan kebijakan. 

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan pola yang konsisten dalam 
respons publik terhadap kebijakan pemerintah. Misalnya, studi oleh Pratama dan Aryani (2024) 
menunjukkan dominasi sentimen negatif dalam respons terhadap kebijakan pemblokiran game 
kekerasan oleh Kominfo. Demikian pula, Hidayat et al. (2024) menemukan mayoritas sentimen 
negatif dalam komentar terhadap kebijakan subsidi BBM berbasis QR Code. Konsistensi temuan 
ini menunjukkan bahwa kebijakan yang dianggap kontroversial atau kurang sosialisasi cenderung 
memicu respons negatif di media sosial. 

Analisis komunikasi digital, penting untuk memahami bahwa media sosial memberikan 
platform bagi masyarakat untuk mengekspresikan opini mereka secara bebas. Hal ini 
memungkinkan pengumpulan data yang kaya untuk analisis sentimen, yang dapat memberikan 
wawasan berharga bagi pembuat kebijakan. Namun, perlu diingat bahwa sentimen yang 
diekspresikan di media sosial mungkin tidak selalu mewakili pandangan seluruh populasi, karena 
adanya bias partisipasi dan faktor lainnya. 

Selain itu, dominasi sentimen negatif di media sosial dapat dipengaruhi oleh efek viralitas, 
di mana konten negatif cenderung lebih cepat menyebar dan mendapatkan perhatian lebih besar. 
Fenomena ini dapat memperkuat persepsi negatif terhadap kebijakan tertentu, meskipun mungkin 
tidak mencerminkan pandangan mayoritas secara akurat. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah 
untuk tidak hanya mengandalkan analisis sentimen di media sosial, tetapi juga menggunakan 
metode lain seperti survei dan forum diskusi untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang opini publik. 

Menghadapi dominasi sentimen negatif, pemerintah perlu meningkatkan strategi 
komunikasi publiknya. Transparansi dalam proses pengambilan keputusan, sosialisasi kebijakan 
yang efektif, dan keterlibatan aktif dengan masyarakat dapat membantu mengurangi ketidakpuasan 
dan meningkatkan penerimaan kebijakan. Selain itu, mendengarkan dan menanggapi masukan dari 
masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah. 

Analisis sentimen terhadap komentar di video YouTube ini memberikan wawasan penting 
tentang persepsi publik terhadap kebijakan pemerintah. Dominasi sentimen negatif menekankan 
perlunya evaluasi dan penyesuaian kebijakan, serta peningkatan strategi komunikasi untuk 
memastikan kebijakan yang diambil sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat. Dengan 
memanfaatkan data dari media sosial secara efektif, pemerintah dapat lebih responsif terhadap 
aspirasi publik dan meningkatkan kualitas kebijakan yang diimplementasikan. 

Selain itu, platform seperti YouTube menyediakan ruang bagi masyarakat untuk 
mengekspresikan opini mereka secara bebas. Analisis terhadap komentar-komentar ini dapat 
memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan mengenai persepsi publik dan area yang 
memerlukan perbaikan (Widiarti et al, 2023). Dengan memahami sentimen publik, pemerintah 
dapat merumuskan kebijakan yang lebih responsif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
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(Hariyati et al.2025) 
Penting juga untuk dicatat bahwa sentimen negatif yang dominan tidak selalu menunjukkan 

bahwa kebijakan tersebut buruk. Ada kemungkinan bahwa individu yang merasa tidak puas lebih 
cenderung mengekspresikan opini mereka secara online dibandingkan mereka yang puas atau 
netral. Namun, tetap penting bagi pemerintah untuk memperhatikan suara-suara ini dan 
melakukan evaluasi kebijakan yang komprehensif. Analisis sentimen terhadap komentar 
YouTube dapat menjadi alat yang efektif untuk mengukur persepsi publik terhadap kebijakan 
pemerintah. Dengan memanfaatkan teknologi analisis data dan memahami pola sentimen, 
pemerintah dapat lebih proaktif dalam menanggapi kekhawatiran masyarakat dan meningkatkan 
kualitas kebijakan yang diimplementasikan (Rifki et al, 2024). 

Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya mendengarkan suara publik di 
platform digital sebagai bagian dari proses pembuatan kebijakan yang inklusif dan transparan. Hal 
ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik tetapi juga memastikan bahwa kebijakan yang 
diambil sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. 
 
Analisis Intensitas dan Pola Interaksi 

Analisis intensitas dan pola interaksi dalam komentar pada video "Tagar Indonesia Gelap 
Muncul, Cermin Kebijakan Pemerintah yang Tidak Pro Rakyat?" menunjukkan adanya 
keterlibatan pengguna yang tinggi. Beberapa komentar menerima puluhan hingga ratusan balasan 
dan tanda suka (likes), menandakan bahwa beberapa topik tertentu memicu diskusi yang lebih 
mendalam. Interaksi semacam ini mengindikasikan bahwa pengguna tidak hanya sekadar 
menyampaikan pendapat tetapi juga terlibat dalam percakapan yang berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Sutrisno dan Wijaya (2023) yang menunjukkan 
bahwa dalam konteks kebijakan publik, komentar yang memicu reaksi luas sering kali berkaitan 
dengan isu-isu yang secara emosional relevan bagi publik (Sutrisno & Wijaya, 2023). Pola serupa 
terlihat dalam studi ini, di mana komentar yang menyentuh isu keadilan sosial dan ekonomi 
cenderung mendapatkan lebih banyak perhatian dibandingkan topik lain (Qudus, 2024). 

Selain intensitas keterlibatan, pola temporal juga penting untuk dianalisis. Data 
menunjukkan bahwa jumlah komentar tertinggi terjadi dalam 48 jam pertama setelah video 
diunggah. Pola ini mencerminkan fenomena viralitas di media digital, di mana perhatian publik 
memuncak pada periode awal dan menurun seiring waktu. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
oleh Anderson et al. (2022) yang meneliti keterlibatan pengguna di media sosial terkait kebijakan 
lingkungan (Anderson et al., 2022). 

Jenis komentar yang mendapat banyak interaksi umumnya bersifat kritis terhadap 
kebijakan pemerintah. Komentar seperti "pemerintah tidak peduli pada rakyat kecil" atau 
"kebijakan hanya menguntungkan elit" sering kali menjadi pusat perhatian. Ini menunjukkan 
bahwa sentimen negatif tidak hanya dominan secara jumlah tetapi juga lebih mampu memicu 
diskusi dibandingkan dengan sentimen positif atau netral. 

Di sisi lain, meskipun jumlah komentar positif relatif kecil, beberapa di antaranya 
mendapat perhatian signifikan ketika menyampaikan harapan atau solusi konkret. Sebagai contoh, 
komentar yang menyarankan kebijakan subsidi yang lebih adil mendapat banyak dukungan positif. 
Hal ini mengindikasikan bahwa diskusi di platform digital tidak selalu berpusat pada kritik, tetapi 
juga pada upaya konstruktif dalam menyelesaikan permasalahan. 

Studi ini juga menemukan bahwa pengguna dengan pengaruh tinggi, seperti akun dengan 
banyak pengikut atau pengguna yang sering berkomentar, memiliki peran penting dalam 
membentuk arah diskusi. Sebagaimana dikemukakan oleh Kim dan Park (2024), pengguna dengan 
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status sosial digital yang tinggi dapat memengaruhi opini publik di media sosial (Kim & Park, 
2024). 

Lebih lanjut, adanya sub-diskusi yang panjang dalam beberapa komentar menunjukkan 
bahwa platform digital tidak hanya menjadi tempat penyampaian opini tetapi juga arena debat 
publik. Diskusi ini penting karena memungkinkan pengguna mendiskusikan isu-isu kebijakan 
secara lebih mendalam, yang berkontribusi pada pembentukan opini publik yang lebih kompleks. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa intensitas tinggi dalam interaksi tidak selalu 
mencerminkan representasi opini publik yang sebenarnya. Keterlibatan yang tinggi sering kali 
didominasi oleh sekelompok kecil pengguna yang sangat vokal, sebagaimana dinyatakan oleh Lee 
dan Tan (2023). Pengguna-pengguna ini cenderung lebih aktif dalam 
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berkomentar dan menanggapi opini orang lain, sehingga menghasilkan ilusi bahwa sentimen 
tertentu mendominasi diskusi publik. Fenomena ini dikenal sebagai vocal minority effect, di mana 
suara sebagian kecil pengguna yang sangat aktif lebih terdengar dibandingkan mayoritas yang 
pasif. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang opini publik, 
diperlukan pendekatan triangulasi data dengan metode lain seperti survei atau wawancara 
mendalam. 

Selain itu, keterlibatan tinggi dalam platform digital tidak selalu menunjukkan bahwa para 
pengguna benar-benar peduli terhadap isu yang dibahas. Beberapa penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa interaksi yang tinggi juga dapat didorong oleh faktor-faktor seperti sensasi, 
emosi, atau bahkan partisipasi yang bersifat sementara (González-Bailón et al., 2021). Kasus ini, 
komentar yang mendapat banyak perhatian mungkin lebih mencerminkan kebutuhan akan ekspresi 
diri atau solidaritas sosial dibandingkan dengan keterlibatan yang mendalam terhadap isu 
kebijakan tertentu (Bennett & Segerberg, 2018). Studi oleh Papacharissi (2015) mengungkapkan 
bahwa partisipasi digital sering kali bersifat performatif, di mana pengguna lebih tertarik untuk 
menunjukkan identitas sosial mereka daripada benar-benar berkontribusi dalam perubahan 
kebijakan. 

Analisis ini juga menyoroti pentingnya memahami motivasi di balik keterlibatan pengguna 
dalam platform digital. Pengguna yang aktif dalam berdiskusi mungkin tidak selalu 
merepresentasikan populasi yang lebih luas (Vaccari & Valeriani, 2023). Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pengguna dengan tingkat literasi digital yang lebih tinggi atau mereka yang 
memiliki kepentingan pribadi terhadap isu tertentu cenderung lebih vokal dalam diskusi daring 
(Klinger & Svensson, 2018). Dengan demikian, kesimpulan yang diambil dari analisis data digital 
perlu diimbangi dengan data kualitatif untuk menghindari bias representasi (Tufekci, 2017). 

Selain itu, dinamika interaksi di media sosial juga dipengaruhi oleh algoritma platform 
yang menentukan visibilitas suatu komentar berdasarkan popularitas dan engagement (Bakshy et 
al., 2015). Hal ini menyebabkan komentar yang mendapatkan banyak likes dan replies lebih 
mungkin muncul di bagian atas, meskipun mungkin tidak mewakili mayoritas opini publik (Guess 
et al., 2020). Dalam konteks ini, penelitian oleh Freelon et al. (2021) menyoroti bahwa algoritma 
media sosial sering kali memperkuat opini ekstrem dan memarginalkan suara moderat, 
menciptakan bias representasi dalam wacana digital. 

Lebih jauh lagi, penelitian tentang fenomena echo chambers menunjukkan bahwa 
pengguna cenderung berinteraksi dengan kelompok yang memiliki pandangan serupa, yang dapat 
memperkuat opini mereka dan mengurangi keterbukaan terhadap perspektif berbeda (Sunstein, 
2017). Dalam analisis terhadap komentar YouTube, pola ini juga dapat terlihat dalam interaksi 
antar-pengguna yang mendukung atau menentang kebijakan tertentu. Studi oleh Bright (2018) 
mengindikasikan bahwa diskusi dalam filter bubbles sering kali mengarah pada polarisasi yang 
lebih tajam dibandingkan dengan diskusi di ruang publik tradisional. 

Dengan demikian, keterlibatan tinggi dalam platform digital perlu dianalisis secara lebih 
komprehensif dengan mempertimbangkan faktor algoritmik, motivasi pengguna, dan dinamika 
sosial dalam interaksi daring. Kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif diperlukan untuk 
memahami lebih dalam bagaimana opini publik berkembang di media sosial dan bagaimana  
wacana  digital  mempengaruhi  persepsi  terhadap  kebijakan 
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pemerintah. Studi ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan multidisipliner dalam 
memahami komunikasi digital di era modern. Temuan peneliti mengenai pola interaksi 
menunjukkan bahwa intensitas dan pola interaksi dalam komentar YouTube dapat memberikan 
wawasan berharga tentang bagaimana publik memaknai kebijakan pemerintah. Dengan 
memahami bagaimana dan mengapa beberapa isu memicu keterlibatan yang tinggi, pembuat 
kebijakan dapat menyesuaikan strategi komunikasi mereka agar lebih responsif terhadap 
kebutuhan dan kekhawatiran publik. Lebih jauh lagi, pendekatan yang menggabungkan analisis 
data digital dan metode tradisional dapat membantu menciptakan kebijakan yang lebih inklusif 
dan representatif. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa YouTube berfungsi sebagai ruang publik digital yang 
signifikan dalam menyalurkan opini masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Dari analisis terhadap 
1.683 komentar pada video bertajuk #IndonesiaGelap, ditemukan dominasi sentimen negatif (71,3%) 
yang mencerminkan ketidakpuasan publik terhadap kebijakan yang dianggap tidak pro-rakyat. 
Visualisasi wordcloud mengonfirmasi fokus diskursus pada kata-kata seperti “pemerintah”, “rakyat”, 
dan “kebijakan”, sementara pola interaksi menunjukkan intensitas tinggi pada komentar yang bersifat 
kritis. Fenomena vocal minority effect juga teridentifikasi, di mana opini segelintir pengguna yang 
sangat vokal cenderung membentuk arah diskusi. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis dalam 
kajian komunikasi digital dengan menyoroti peran algoritma, emosi kolektif, dan logika viralitas 
dalam pembentukan opini publik. Secara praktis, hasil penelitian ini menjadi masukan penting bagi 
pemerintah untuk merancang strategi komunikasi yang lebih responsif dan partisipatif. Meski 
demikian, keterbatasan pada cakupan data dan potensi bias representasi menunjukkan perlunya riset 
lanjutan dengan pendekatan triangulasi dan analisis lintas platform guna memperoleh gambaran yang 
lebih komprehensif tentang dinamika opini publik digital. 
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